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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tergolong ke dalam faktor penting yang
harus ada pada setiap proses produksi barang ataupun jasa. Salah satu tempat usaha
yang memproduksi barang adalah Bengkel Las Kang Asep. Secara umum bengkel
tersebut memproduksi pagar, tralis, dan kanopi, namun juga dapat memproduksi
berbagai macam produk custom lainnya. Berdasarkan hasil observasi awal ditemui
permasalahan berupa penggunaan APD yang tidak lengkap, tempat pengelasan
yang tidak tetap sehingga menyebabkan bengkel menjadi penuh dengan bahan-
bahan yang akan di las, banyaknya tumpukan barang-barang yang mengganggu
pergerakan orang, dan tidak adanya rambu-rambu keamanan yang dapat menunjang
keselamatan kerja. Selain itu, didapati riwayat kecelakaan kerja seperti tersengat
listrik akibat kabel yang terkelupas, tangan tergores akibat penanganan bajan baku,
kaki terluka akibat tersandung bahan baku, terkena percikan las, terkena percikan
pemotongan material, dan mata pedih akibat asap dan cahaya pengelasan. Adanya
hal tersebut menjadikan risiko K3 di bengkel tersebut penting untuk dianalisis dan
memberikan perlakuan risiko guna meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hazard identification and Risk
Assesment (HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP) yang mengikuti
proses manajemen risiko ISO 31000. Hasil penelitian ini, menunjukkan adanya 14
sumber bahaya yang menghasilkan 23 risiko kecelakaan kerja. Level risiko yang
didapat bervariasi dengan rincian, 2 risiko kategori extreme, 9 risiko kategori high,
6 risiko kategori medium, dan 6 risiko kategori low. Sedangkan untuk perlakuan
risiko didapati sebanyak 4 tindakan sesuai hierarki pengendalian risiko, diantaranya
substitution, engineering controls, administrative controls, dan PPE.

Kata kunci: HAZOP, HIRA, ISO 31000, K3, Risiko.
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ABSTARCT

Occupational health and safety (OHS) is an important factor that must be present
in every production process, whether for goods or services. One of the businesses
that produces goods is Bengkel Las Kang Asep. In general, this workshop produces
fences, trellises, and canopies, but it can also produce various custom products.
Based on the initial observation, several problems were identified, such as
incomplete use of personal protective equipment (PPE), a non-fixed welding area
that causes the workshop to become crowded with materials to be welded, stacks of
items that obstruct people’s movement, and the absence of safety signs to support
occupational safety. In addition, the workshop has a history of work accidents,
including electric shock due to exposed cables, hand injuries caused by handling
raw materials, foot injuries caused by tripping over raw materials, exposure to
welding sparks, exposure to sparks from cutting materials, and eye irritation caused
by welding fumes and light. These conditions make OHS risks in the workshop
important to analyze and require risk treatment to minimize the occurrence of work
accidents. The methods used in this study are Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA) and Hazard and Operability Study (HAZOP), which follow the
risk management process of ISO 31000. The results of this study show that there are
14 sources of hazards that generate 23 work accident risks. The risk levels varied,
consisting of 2 extreme risks, 9 high risks, 6 medium risks, and 6 low risks. As for
risk treatment, 4 actions were identified in accordance with the risk control
hierarchy, namely substitution, engineering controls, administrative controls, and
PPE.

Keywords: HAZOP, HIRA, ISO 31000, OHS, Risk.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Keselamatan dan kesehatan kerja atau disingkat K3 tergolong ke dalam faktor
penting yang harus ada pada setiap proses produksi barang ataupun jasa
(Raganingtyas et al., 2025). Kecelakaan kerja merupakan risiko yang dapat terjadi
kapan saja serta mempunyai dampak negatif terhadap pekerja, perusahaan, dan
mitra usaha (Dewi & Sungkono, 2023). Kecelakaan kerja meliputi kejadian-
kejadian yang tidak diharapkan serta dapat menyebabkan terjadinya cedera,
kecacatan, kematian, dan kerugian bagi pekerja serta perusahaan apabila tidak di
manajemen dengan baik (Najla et al., 2025).

Berdasarkan data yang dirilis oleh kementrian ketenagakerjaan (Kemnaker),
didapati bahwa sampai Bulan April 2025 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak
47300 kasus yang menunjukkan adanya peningkatan kasus kecelakaan kerja
sebesar 12% apabila dibandingkan dengan kasus kecelakaan kerja pada periode
tahun sebelumnya. Menurut Dwi Santosa selaku direktur pengawasan K3
Kemnaker, menerangkan bahwa kenaikan kecelakaan kerja didominasi oleh sektor
konstruksi, manufaktur, serta transportasi dan logistik: Selain-itu, Dwi Santosa juga
menerangkan bahwa adanya kenaikan tersebut disebabkan oleh kelalaian terhadap
kepatuhan prosedur K3, kurangnya pelatihan untuk tenaga kerja baru, dan banyak
perusahaan yang tidak memberikan APD dengan standar yang sudah ditetapkan.

Adanya hal tersebut membuat sektor manufaktur menjadi salah satu sektor
yang rentan terhadap permasalahan K3, yang mana terdapat banyak jenis usaha

yang berjalan di sektor manufaktur dan salah satunya adalah bengkel las. Bengkel



Las Kang Asep merupakan bengkel las yang memproduksi berbagai macam produk
dari besi, alumunium, dan stainless steel. Secara umum proses produksi di Bengkel
Las Kang Asep dimulai dari proses pemilihan dan pengambilan bahan baku di
tempat penyimpanan, dilanjutkan dengan proses pengukuran, dilanjutkan dengan
proses penyesuaian material yang meliputi proses memotong material
menggunakan gerinda, membubut material, dan melakukan pengeboran pada
material. Proses berikutnya adalah merangkai bahan baku dengan mesin las atau
menyatukan dengan baut, dilanjutkan dengan proses finishing yang melibatkan
proses penghalusan material dengan gerinda, pengecekan produk, dan proses
pengecatan. Pada proses produksi yang dilakukan di bengkel tersebut, tentunya
mempunyai potensi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja atau
penyakit yang disebabkan oleh aktivitas pekerjaan.

Risiko lain yang juga terdapat pada proses pengelasan menurut jenis
pekerjaannya meliputi, kelistrikan, kebakaran, asap las, ledakan, penggunaan alat
yang tidak umum digunakan, pekerjaan yang dilakukan di tempat sempit,
sambungan selang gas atau kabel yang buruk, dan proses penanganan logam yang
panas (Lestari ef al., 2024). Berdasarkan hasil observasi awal di bengkel tersebut
juga ditemut permasalahan berupa penggunaan APD yang tidak lengkap, tempat
pengelasan yang tidak tetap sehingga menyebabkan bengkel menjadi penuh dengan
bahan-bahan yang akan di las, banyaknya tumpukan barang-barang yang
mengganggu pergerakan orang, dan tidak adanya rambu-rambu keamanan yang
dapat menunjang keselamatan kerja. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan semua responden didapati riwayat kecelakaan kerja yang pernah terjadi

adalah sebagai berikut.



Tabel 1.1. Riwayat Kecelakaan Kerja

No Jenis Kecelakaan Kerja Frekuensi/Kejadian
1. | Tersengat listrik akibat kabel yang terkelupas 4x dalam setahun
2. | Tangan tergores akibat proses penanganan besi 16x dalam setahun
3. | Kaki terluka akibat tersandung bahan baku di area kerja 5x dalam setahun
4. | Terkena percikan las Hampir setiap hari
5. | Terkena percikan pemotongan material Hampir setiap hari
6. | Mata pedih akibat asap dan cahaya dari proses 7x dalam setahun

pengelasan

Sumber: Wawancara (2026)

Tabel 1.1. berisikan riwayat kecelakaan kerja di Bengkel Las Kang Asep.
Data kecelakaan tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan semua responden,
yang mana hal tersebut dilakukan karena tidak terdapat dokumentasi terkait riwayat
kecelakaan kerja secara detail. Berdasarkan hasil wawancara, didapati sebanyak
enam jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi selama satu tahun terakhir.
Frekuensi dari riwayat kecelakaan kerja tersebut merupakan hasil penggabungan
dari semua responden. Adanya permasalahan dan riwayat kecelakaan kerja tersebut
menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko K3 penting untuk dilakukan
dalam mencegah terjadinya hal yang tidak diharapkan (Fitra et al., 2024).

Menurut Badan Standardisasi Nasional (2016), proses penerapan manajemen
risiko berdasarkan 1SO 31000" dimulai ‘dari* tahap  melakukan komunikasi dan
konsultasi, penetapan suatu' konteks, identifikasi risiko, amalisis risiko, evaluasi
risiko, perlakuan risiko, serta pemantauan dan tinjauan. Pada proses penerapannya,
kombinasi metode HIRA dan HAZOP dapat digunakan dalam menjalankan
tahapan-tahapan tersebut. Penggabungan dua metode tersebut disebabkan karena
keterbatasan fokus analisis dari metode HIRA yang hanya melakukan identifikasi
kemungkinan adanya bahaya dan potensi terjadinya suatu kejadian di lingkungan

kerja yang dinilai berdasarkan kemungkinan serta keparahan (Yasmi et al., 2024).



Sedangkan untuk metode HAZOP dapat digunakan dalam menutupi kekurangan
tersebut dengan fokusnya yang dapat menganalisis penyimpangan guna
memberikan rekomendasi pengendalian yang sesuai (Pratiwi et al., 2025). Adanya
keterbatasan metode HIRA dan kelebihan dari metode HAZOP, menjadikan
penggunaan kombinasi metode tersebut digunakan dalam penelitian ini.

Pada proses penerapannya selain untuk mengidentifikasi sumber bahaya,
metode HIRA juga digunakan dalam memberikan penilaian tingkat risiko. Adanya
hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika &
Pramudyo (2023), yang mana penerapan metode HIRA dapat menunjukkan
kategori risiko extreme yang menjadi prioritas untuk dilakukan perbaikan atau
pengendalian serta didapati juga kategori lain seperti high, moderat, dan low.
Sedangkan untuk penerapan metode HAZOP pada penelitian ini adalah untuk
menganalisis penyimpangan yang ada menggunakan bantuan guid word HAZOP.
Guide word pada HAZOP digunakan dalam membantu proses identifikasi
penyimpangan dan sebagai pengarah proses diskusi saat melakukan peninjauan
suatu proses (Purwanto et al., 2023). Selain itu menurut Yasmi et al. (2024),
penerapan kombinasi metode HIRA dan HAZQP_juga telah membantu banyak
dalam penelitian sebelumnya guna mengurangi risiko'dan potensi bahaya K3 yang
terdapat dalam lingkungan kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mempunyai tujuan guna
melakukan analisis risiko K3 yang terdapat di Bengkel Las Kang Asep
menggunakan metode HIRA dan HAZOP yang mengikuti kerangka manajemen
risiko ISO 31000. Dengan demikian, adanya penelitian ini diharapkan dapat

berguna dan bermanfaat untuk pemilik usaha dalam memberikan gambaran jelas



terkait risiko kecelakaan kerja di bengkel las berdasarkan penyimpangan yang ada

dan penilaian tingkat risiko yang didapat, sehingga dapat meminimalisir terjadinya

kecelakaan kerja.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang diangkat pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Risiko kecelakaan kerja apa saja yang terdapat di Bengkel Las Kang Asep?

2. Apa saja kategori level risiko kecelakaan kerja yang terdapat di Bengkel Las
Kang Asep berdasarkan hasil analisis metode HIRA?

3. Apa saja rekomendasi pengendalian K3 untuk meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja di Bengkel Las Kang Asep berdasarkan metode HAZOP?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui risiko kecelakaan kerja yang terdapat di Bengkel Las Kang Asep.

2. Mengetahui kategori level risiko kecelakaan kerja yang terdapat di Bengkel
Las Kang Asep berdasarkan hasil analisis metode HIRA.

3. Memberikan rekomendasi pengendalian K3 untuk meminimalisir terjadinya
keeelakaan ‘kerja’ di Bengkel Las Kang ‘Asep berdasarkan hasil metode
HAZOP.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran terkait risiko

kecelakaan kerja yang terdapat di Bengkel Las Kang Asep.



1.5.

1.6.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran terkait kategori
level risiko kecelakaan kerja yang terdapat di Bengkel Las Kang Asep
berdasarkan hasil analisis metode HIRA.

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja di Bengkel Las Kang Asep melalui rekomendasi
pengendalian K3 yang diberikan berdasarkan hasil metode HAZOP.

Sarana informasi dan bahan evaluasi terkait risiko kecelakaan kerja yang
terdapat di Bengkel Las Kang Asep.

Batasan Penelitian

Adapun batasan yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Studi kasus yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah Bengkel Las Kang
Asep.

Metode analisis yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode HIRA dan
HAZOP yang mengikuti proses manajemen risiko ISO 31000.

Fokus penelitian ini hanya pada identifikasi sumber bahaya, penilaian risiko,
dan pengendalian risiko pada proses produksi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Bulan Februari — Mei
2026.

Rekomendasi pengendalian K3 yang diberikan tidak memperhatikan faktor
biaya.

Sistematika Penulisan

Penelitian yang disusun terdiri atas lima bab. Adapun penjelasan mengenai

bab satu berisikan penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini,

permasalahan yang mungkin terjadi dan terdapat di Bengkel Las Kang Asep,



metode yang digunakan dalam proses identifikasi. Selain itu pada bab satu juga
menjelaskan mengenai pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Pada bab dua berisikan penjelasan mengani penelitian terdahulu yang
berisikan hasil orang lain dalam melakukan penelitian dengan metode yang sama
digunakan juga oleh peneliti. Selain itu, pada bab dua juga menjelaskan mengenai
metode yang digunakan dalam melakukan analisis, yaitu proses manajemen risiko
ISO 31000 yang mengombinasikan metode HIRA dan HAZOP. Pada bab tiga
berisikan pembahasan terkait metode penelitian meliputi objek penelitian, metode
pengumpulan data, variabel penelitian, model analisis, serta diagram alir penelitian.

Pada bab empat berisikan tahap pengolahan data dan hasil yang didapat
berdasarkan hasil manajemen risiko yang mengombinasikan metode HIRA dan
HAZOP berupa sumber bahaya, risiko yang dihasilkan, level risiko, hasil usulan
perbaikan, serta pemantauan dan tinjauan dari penerapan usulan perbaikan yang
dilakukan. Pada bab lima berisikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan
penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu, berdasarkan kekurangan
dari penelitian ini juga memberikan saran unfuk penelitian selanjutnya agar hasil

yang dipetroleh semakin baik.



5.1.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang telah divalidasi, diketahui terdapat
risiko kecelakaan kerja seperti tertimpa bahan baku, tergores, tersayat,
terluka/terpotong mesin gerinda, memar, sakit pinggang, tertimpa tabung
oksigen, kebakaran, penanganan kecelakaan kerja yang terlambat, tersengat
listrik, tersandung, gangguan pendengaran, terpapar sinar ultraviolet, terpapar
sinar inframerah, luka bakar, mata pedih, gangguan pernafasan, dan iritasi
kulit di Bengkel Las Kang Asep.

Berdasarkan hasil evaluasi risiko menggunakan metode HIRA, didapati
bermacam kategori level risiko mulai dari low, medium, high, dan extreme.
Adapun rincian risiko kecelakaan kerja dengan kategori /ow diantaranya, A1,
ES5, F6, G16, G21, dan G22. Rincian risiko kecelakaan kerja dengan kategori
medium diantatanya, B2, D4, G13, G15, G17, dan_G20. Rincian risiko
keeelakaan kerja‘dengan kategori' high"diantaranya, F7; GS8, G9, G10, G12,
G14, G18, G19, dan G23. Rincian risiko kecelakaan Kerja dengan kategori
extreme diantaranya, C3 dan G11.

Berdasarkan hasil perlakuan risiko menggunakan metode HAZOP, didapati
bermacam rekomendasi pengendalian yang diklasifikasikan berdasarkan
tindakan dalam hierarki pengendalian risiko. Adapun tindakan tersebut

meliputi, substitution, engineering controls, administrative controls, dan
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5.2.

PPE. Tindakan substitution digunakan dalam memberikan rekomendasi
pengendalian berupa melakukan pergantian kabel yang sudah usang pada
risiko tersengat listrik. Tindakan engineering controls digunakan dalam
memberikan rekomendasi pengendalian berupa menggunakan ragum atau
tang, membuat papan landai untuk menaikkan tabung oksigen, mengisi
kembali APAR yang kosong, dan memberikan pelindung chuck. Tindakan
administrative controls digunakan dalam memberikan rekomendasi
pengendalian berupa melakukan menyediakan dan mewajibkan penggunaan
APD yang sesuai, menyediakan rambu-rambu K3, menyediakan kotak P3K,
memberikan arahan pengangkatan tabung oksigen yang aman, memberikan
arahan penggunaan meteran yang aman, memberikan arahan dan
mengingatkan penggunaan alat bantu, serta menambah waktu pembersihan.
Tindakan PPE digunakan dalam memberikan rekomendasi pengendalian
berupa menggunakan APD lengkap dan sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan.

Saran

Adapun ‘saran yang dapat diberikan_berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian selanjutnya = diharapkan menggunakan lebih banyak
responden dalam melakukan pengumpulan data penyimpangan yang terjadi
agar informasi atau data yang didapat bisa bervariasi sesuai dengan

pemahaman masing-masing karyawan.

80



Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah waktu pemantauan dan
tinjauan agar hasil penerapan perlakuan risiko yang dihasilkan lebih banyak

dan penilaian risiko setelah melakukan perbaikan lebih akurat.
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